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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur dari lubuk hati yang terdalam atas kehadirat Allah SWT. yang 

telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

Skripsi yang berjudul “STRATEGI KEMITRAAN DAN STRATEGI 

BERSAING SEBAGAI UPAYA PEMBERDAYAAN EKONOMI DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN (Studi Kasus Pada Usaha Bisnis 

Fotografi Di Kota Tasikmalaya)”. Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan tidak 

lepas dari bantuan berbagai pihak dan pada kesempatan ini penulis mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Ayahanda Jajang Jajuli dan Ibunda Nurani, sumber kekuatanku, tempat aku 

berpulang, dan alasan terbesarku untuk terus melangkah. Terima kasih atas 

cinta yang tak pernah bersyarat, atas doa yang tak pernah putus, dan atas 

keyakinan yang kalian titipkan padaku, bahkan saat aku sendiri sempat 

meragukannya. Maaf untuk setiap rasa ragu yang pernah singgah dihatiku, 

untuk momen-momen ketika aku sempat kehilangan percaya diri, padahal 

sejak awal, kalian selalu percaya aku bisa. Skripsi ini bukan hanya pencapaian 

akademik, tetapi juga bukti kecil bahwa cinta, dukungan, dan keyakinan kalian 

adalah fondasi yang paling kuat dalam hidupku. Semoga karya ini dapat 

menjadi kebanggaan sederhana untuk kalian yang selalu menjadi rumah di 

tengah segala kemungkinan. 

2. Bapak Prof. Dr. Ir. Nundang Busaeri, M.T., IPU., ASEAN Eng. selaku Rektor 

Universitas Siliwangi. 

3. Bapak Dr. Ade Komaludin, S.E., M.Sc. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
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Bisnis Universitas Siliwangi dan selaku dosen pembimbing I yang telah 

memberikan saran dan bimbingannya dalam menyusun penelitian. 

4. Ibu Dwi Hastuti L.K., S.E., M.Si. selaku ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Siliwangi dan selaku dosen 

pembimbing II yang telah memberikan semangat dan motivasi kepada penulis. 

5. Seluruh dosen di Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Siliwangi yang telah banyak memberikan ilmu yang 

bermanfaat. 

6. Adikku Iwan Muldan Setiawan, terima kasih telah menjadi sosok kecil yang 

diam-diam memberi semangat besar. Lewat canda, tanya-tanya iseng, atau 

sekedar hadir didekatku, kamu sring jadi pengingat bahwa perjuangan ini 

bukan hanya untuk diri sendiri. Meskipun mungkin tak selalu aku tunjukkan, 

aku selalu ingin menjadi kakak yang bisa kamu banggakan. Semoga 

keberhasilan kecil ini bisa jadi contoh, bahwa tak ada usaha yang sia-sia selama 

kita percaya dan terus berjuang. 

7. Keluarga besar tercinta, terima kasih atas pelukan hangat, dukungan, dan doa 

yang tak pernah putus. Dan untuk omah, Ade Enok Hasanah, terima kasih atas 

cinta yang tak pernah kenal lelah, atas setiap doa dan nasihat yang menguatkan 

hingga hari ini. 

8. Anna Fuadia, S.E., teman seperjuangan yang selalu hadir dalam berbagai 

kondisi kehidupan, baik diperantauan maupun dunia perkuliahan. Terima kasih 

atas kebersamaan, dukungan, motivasi, dan kekuatan yang kita bagi selama ini. 

Perjalanan ini menjadi lebih berarti karena kehadiranmu.   
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9. Teman-teman di bangku perkuliahan yaitu Ardisya Azizaturrahmi, Nurnazmi 

Awalia, Ima Amelia, Wulan Eka Fatonah, Gina Rita Ayu, Shopi Ambarwati, 

Rosalia Dewi, Dhaifina Nur Amalia N., M. Rafi Ikhsan, Rizaldy N., Vinka 

Winanda yang telah menemani penulis dalam menyelesaikan pendidikan di 

jurusan ini, terima kasih atas petualangan yang luar biasa, kenangan canda dan 

tawa yang sangat menyenangkan dan berkesan bagi penulis. 

10. Sahabat “Team Review”  yaitu Ainayah Al-Fadillah, Hikmah Hasanatul 

Fadillah, dan Fatimah Azzahra, teman review menu makanan sampai review 

hidup. Terima kasih sudah jadi tim support, tim ngelawak, sekaligus tim ngemil 

bareng. Hidup jadi lebih seru (dan sedikit chaos) gara-gara kalian. Jangan bubar 

cuma karena udah pada menikah, ya! 

11. Untuk sahabat penulis, Dina Marselina, yang selalu jadi partner curhat, makan 

sampai kirim-kirim vidio random TikTok. Terima kasih sudah jadi teman gila 

yang selalu bilang “ayo gas!” meski kita tahu bakal nyesel. Dunia boleh chaos, 

tapi kalau ada kamu, chaos-nya jadi lucu. 

12. Untuk seseorang yang tak perlu kusebutkan namanya, yang hadir dalam diam 

maupun dalam tawa. Terima kasih telah menjadi rumah ketika dunia terasa 

asing, menjadi tenang disaat semua terasa berantakan, dan menjadi alasan 

untuk terus melangkah saat semangat mulai redup. Untukmu yang dengan 

sabar mendengarkan keluh tanpa solusi, yang tidak pergi saat aku mulai lelah, 

dan memilih bertahan bahkan saat aku tak sedang mudah dicintai. Terima kasih 

atas kesabaran yang tidak pernah menuntut, atas pelukan yang tak selalu nyata, 

tapi terasa. Atas doa-doa yang diam-diam kau kirimkan. Dibalik skripsi ini, ada 
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banyak air mata, tawa, kecewa, ragu, dan rasa takut, dan kau ada di hampir 

semuanya meski dari jauh. Terima kasih telah bertahan sejauh ini, bersamaku. 

Semoga kita tetap saling memilih, tak peduli seberapa sulit perjalanan ke 

depan.  

13. Semua pihak yang telah mendukung dan memberikan motivasi yang tidak 

dapat saya sebutkan satu persatu yang telah membantu penulis menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. 

14. Terakhir, kepada diri sendiri, Ratnasari Oktaviani. Terima kasih sudah 

bertahan sejauh ini, meski tidak selalu mudah. Terima kasih sudah memilih 

untuk tetap berusaha, meski sempat ingin menyerah. Sudah terlalu sering 

merasa lelah, kecewa, dan ragu, tapi kamu tidak berhenti dan itu layak untuk 

dirayakan. Skripsi ini bukan sekedar hasil akhir, tapi jejak dari setiap malam 

begadang, tangis dalam diam, dan keberanian untuk terus melangkah walau 

pelan. Untuk setiap versi diriku di masa lalu yang pernah merasa tidak cukup: 

kamu salah, kamu layak sampai disini. Terima kasih karena memilih untuk 

tidak menyerah, meskipun prosesnya penuh keraguan dan tak selalu berjalan 

mulus. Menyelesaikannya dengan segala keterbatasan adalah pencapaian yang 

layak untuk dirayakan. Dan untuk versi diriku di masa depan: tolong jangan 

lupa betapa kerasnya kita berjuang untuk sampai ke titik ini. Apapun hasilnya, 

kamu pantas berbangga. Berbahagialah, dan jangan lupa peluk dirimu sendiri 

sesekali. Karena kamu yang paling tahu seberapa berat semuanya, dan kamu 

juga yang paling layak merayakan akhirnya. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa hasil penyusunan skripsi ini masih 
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jauh dari sempurna, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kesediaan 

pembaca untuk memberikan kritik dan saran demi sempurnanya skripsi ini. 

Akhirnya penulis menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-besarnya 

kepada pembaca seandainya terdapat kesalahan-kesalahan di dalam skripsi ini dan 

penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membutuhkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tasikmalaya, Juni 2025 

Penulis 

 

 

Ratnasari Oktaviani 

NPM. 183401031 


